Prediksi Ilmu Astronomi Perihal
Berakhirnya Virus Corona di
Indonesia

written by Harakatuna

“Wabah (Tha’un), Penyakit/Virus (‘Ahah) dan Bintang Tsurayya”

Baginda Rosulillah Muhammad SAW bersabda :
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“Jika Bintang (Najm) naik, maka diangkatlah penyakit/virus dari penduduk
seluruh negeri” (HR. at-Thabrani)
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“Jika Bintang (Najm) terbit pada pagi hari, maka diangkatlah penyakit/virus dari
penduduk seluruh negeri” (HR. Abu Daud)
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“Tidaklah terbit Bintang (Najm), sementara di bumi tengah dilanda
penyakit/virus, melainkan (penyakit/virus) itu diangkat” (HR. Ahmad)

Al-Hafidz Ibnu Hajar al-‘Asqalani dalam kitab “Badzl al-Ma’un” nya menyatakan
(Hal. 369) :
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“Wabah (Tho'un) pada masa lalu, terjadi pada Musim Semi, setelah berakhirnya
Musim Dingin. Wabah berakhir di permulaan Musim Panas”.
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Perhitungannya seperti ini :

[JPenyakit/Virus hilang saat Bintang (Najm) terbit di waktu pagi.
[JWaktu pagi yang dimaksud adalah waktu Fajar.

0 Najm (s~i) yang di maksud adalah Bintang Tsurayya (L i)

[JPada periode 12 Mei - 6 Juni, Matahari berada di Buruj Tsaur (zodiak Taurus)
dan Buruj jawza’ (zodiak Gemini), di Manzilah (posisi) Bintang Tsurayya. Namun,
yang muncul pada pagi harinya adalah bintang Syarthin (Alnath) pada tanggal 12
Mei dan Bathin (Allothaim) pada tanggal 25 Mei.

[(Tanggal 7 Juni, Matahari berada di Buruj Jawza’ (Gemini), di Manzilah (posisi)
Bintang Huq’ah (Alchatay). Pada waktu Fajar, bintang yang terbit
(Thali’/Ascendant) adalah Bintang Tsurayya (Alchaomazon)

JKemunculan Tsurayya pada waktu Fajar ini sekaligus menandakan masuknya
Musim Panas (<sw.<ll) dan berakhirnya Musim Semi (a1

] Waktu Fajar untuk DKI Jakarta pada tanggal 7 Juni 2020 masuk pada pukul
04.44 wib. Sedangkan Tsurayya mulai terbit di Ufuq Timur (Thali’/Ascendant)
pada pukul 04.52 wib.
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Jadi kapan berakhirnya Wabah Virus Covid-19 ini? Tanggal 7 Juni 2020.

Yakni pada saat Tsurayya terbit atau muncul di pagi hari, di waktu Fajar, yang
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sekaligus menandai masuknya Musim Panas.

Untuk Indonesia, khususnya yang berada di Sumatera, Jawa, Kalimantan,
Sulawesi, Maluku dan Papua, adalah masuknya Musim Kemarau.

Namun kemungkinan tanggal 7 Juni, Tsurayya belum bisa terlihat muncul di pagi
hari, karena Tsurayya baru saja terpisah dari Matahari. Sehingga masih ada
dampak sinar matahari terhadapnya.

Waktu yang paling cepat munculnya Tsurayya adalah setelah melewati setengah
perjalanannya, yakni 6 hari. Yang itu berarti tanggal 13 Juni.

Tanggal inilah (13 Juni) waktu yang kemungkinan Tsurayya terlihat muncul pada
pagi hari atau waktu fajar.

Sekaligus tanggal inilah (13 Juni), virus yang mewabah ini baru (mulai) terangkat
dan hilang.
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Sabda Sang Baginda pasti benarnya. Yang berpeluang salah adalah perhitungan
dan penafsiran saya. Atau keduanya benar, tapi Allah yang Maha Pengasih Maha
Penyayang, berkenan menghilangkannya di waktu yang tidak sampai bulan Juni,
semoga. (al-Hasib).

=]


https://www.www.harakatuna.com/bagaimana-islam-dan-pancasila-mengatasi-korban-covid-19.html?utm_source=rss&utm_medium=rss&utm_campaign=bagaimana-islam-dan-pancasila-mengatasi-korban-covid-19

